Jurnal Kajian Ilmu Manajemen
Vol. 1 No.4 Desember 2021, him. 381-392
https://journal.trunojoyo.ac.id/jkim

Pengaruh Rasio Keuangan dalam Memprediksi Pertumbuhan Laba
Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) Periode 2015-2019

Amilliatus Shobakhah?, Aprilina Susandini?
L2 Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Trunojoyo
Madura

INFO ARTIKEL

Sejarah Artikel:

Abstract

This study aims to determine the effect of financial ratios in

Diterima predicting profit growth in banking companies listed on the
Diperbaiki Indonesian stock exchange for the 2015-2019 period. The
Disetujui population ofthis study are banking companies listed on the

Indonesian stock exchange for the 2015-2019. The sample
Keywords: of this study consisted of 40 companies with purposive

sampling technique. The data used in this research is
secondary data. Based on the r esults of this study indicate
that the Curret Ratio has a positive and insignificant effect on
Profit Growth, Total Assets Turn Over has a negative and
significant effect on Profit Growth, Debt to Equity Ratio has a
positive and insignificant effect on Profit Growth, Return On
Assets has a positive and significant effect on Profit Growth.
Simultaneously, this research has a joint effect on profit
growth with a significant value of 0.000. The value of
adjusted R Square is 34.2% while the remaining 65.8% is
influenced by other variables notincluded in this study.
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PENDAHULUAN

Calon inwestor apabila ingin menanam inwestasi di Bursa Efek Indonesia
memerlukan strategi tertentu, selain dengan metode-metode perhitungan dengan analisis
rasio keuangan agar keputusan yang diambil oleh calon investor tidak mengandung
resiko kerugian. Untuk itu, calon investor perlu informasi keuangan yang dapat diperoleh
dari laporan keuangan perusahaan tersebut. Keputusan investasi akan diambil oleh calon
investor apabila mereka menganggap bahwa investasi di perusahaan tersebut dapat
menguntungkan. Untuk itu calon investor perlu menganalisis prospek dari perusahaan
tersebut, yaitu melalui kinerja yang tercermin di dalam laporan keuangan perusahaan.


https://journal.trunojoyo.ac.id/jkim

Tujuannya adalah untuk menyediakan informasi yang berguna bagi calon investor,
investor, dan kreditor untuk memprediksi, membandingkan dan mengevaluasi aliran kas
bagi mereka dalam jumlah, waktu, dan ketidakpastian pelaporan keuangan.

Salah satu komponen dalam laporan keuangan adalah informasi laba. Laba
(penghasilan bersih) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi
dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktivitas atau penurunan kewajiban yang
mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontibusi penanaman modal
(Prastowo 2008: 12) dalam lestari (2014). Laba perusahaan diharapkan setiap periode
bisa mengalami kenaikan, sehingga dibutuhkan estimasi laba yang akan dicapai
perusahaan untuk periode yang akan datang. Estimasi terhadap laba dapat dilakukan
dengan menganalisis laporan keuangan perusahaan. Laba sering digunakan sebagai
dasar untuk mengukur pengembalian investasi maupun penghasilan per lembar saham
(earning per share). Dividen yang akan diterima oleh investor tergantung pada jumlah
laba yang diperoleh perusahaan di masa yag akan datang. Oleh karena itu prediksi laba
perusahaan menjadi sangat penting untuk dilakukan oleh calon investor.

Berdasarkan penelitian terdahulu dapat dilihat dari variabel-variabel penelitian
memiliki pengaruh signifikan yang berbeda-beda terhadap pertumbuhan laba suatu
perusahan. Peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian mengenai pertumbuhan laba
pada perusahaan perbankan karena perusahaan perbankan adalah salah satu
perusahaan yang paling penting dalam dunia usaha karena bank berperan untuk
mendorong perekonomian suatu bangsa. Pada Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998
tentang Perbankan, Bank disebut sebagau badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup masyarakat. Bank merupakan salah satu urat nadi
perekonomian sebuah negara. peranan penting perbankan dalam pertumbuhan stabilitas
perekonomian dapat dilihat dari sektor ekonomi yang mengalami kemunduran maka
salah satu cara mengembalikan stabilitas ekonomi dangan cara meperbaiki sistem
perbankan karena itu pemerintah memberikan perhatian khusus terhadap perbankan
sebab perbankan adalah lembaga yang menjadi sarana dalam pelaksanaan kebijakan
pemerintah, yaitu kebijakan moneter. Sektor perbankan adalah salah satu sektor yang
diharapkan memiliki prospek cukup

Pada saat ini pertumbuhan laba perbankan menurut data OJK juga
menunjukkan, hingga September 2019 kelompok bank asing mendapatkan pertumbuhan
laba tertinggi sebesar 52,41% dari Rp.5.800.000.000.000 pada September 2018 menjadi
Rp.8.840.000.000.000. Pada bank umum swasta nasional atau BUSN nondevisa
mendapatkan laba Rp.1.500.000.000.000 atau tumbuh 14,50% dibandingkan periode
sama tahun lalu Rp.1.310.000.000.000. Posisi ketiga pertumbuhan laba bersih
didapatkan oleh BUSN devisa sebesar 9,63% dari Rp.36.970.000.000.000 menjadi
Rp.40.530.000.000.000. Pada bank persero mendapatkankan laba  bersih
Rp.56.100.000.000.000 atau mengalami kenaikan 4,53% dibandingkan September tahun
lalu Rp.53.670.000.000.000. Sedangkann bank pembangunan daerah (BPD) mengalami
penurunan laba bersih sebesar 10,53% dari Rp.10.070.000.000.000 menjadi
Rp.9.010.000.000.000. Kelompok bank campuran membukukan penurunan laba 34,02%
menijadi Rp.1.610.000.000.000 dibandingkan September 2018 sebesar
Rp.2.440.000.000.000 (republika.co.id, 2019). Berikut grafik pertumbuhan laba bersih
perbankan konwvensional periode 2015-2019.
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Sumber: Statistik Perbankan Indonesia, 2020

Grafik 1 Rata-rata Pertumbuhan Laba, Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas
Bank Konvesional Periode 2015-2019

Berdasarkan fenomena pada tahun 2015-2019 dapat dilihat pada grafik diatas
pertumbuhan laba bank umum konwensional tahun 2016 dan 2017 mengalami
pertumbuhan sebesar 1,83% dan 23,11%. Namun likuiditas bank menunjukan penurunan
sebesar 90,7% dan 90,04%. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa
semakin tinggi likuiditas maka semakin besar pula kesempatan perusahaan
menghasilkan laba. Pada tahun 2019 terlihat bahwa leverage bank umum konvensional
mengalami  peningkatan sebesar 23,4%. Menurut teori, leverage yang diukur
menggunakan capital adequacy ratio yang tinggi akan berdampak pada pertumbuhan
laba bank. Namun pada tahun 2019 laba bank umum konvensional mengalami
penurunan sebesar 4,28%. Profitabilitas bank umum konvensional yang diukur
menggunakan return on asset pada tahun 2018 yang mengalami kenaikan sebesar
2,55% dibanding tahun sebelumnya sebesar 2,45%. Sedangkan pertumbuhan laba
memperlihatkan keadaan sebaliknya vyaitu mengalami penurunan menjadi 14,4%
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 23,11%. Selama tahun 2015 sampai 2019
pertumbuhan laba perusahaan menunjukan perkembangan yang kurang stabil.
Perkembangan dari tahun 2015-2019 secara nominal beberapa bank mengalami
kenaikan tetapi persentase kenaikan mengalami penurunan. Hal ini dipengaruhi oleh
kondisi makro ekonomi, seperti tingkat inflasi, pendapatan masyarakat, nilai tukar dan
kondisi investasi. Faktor internal seperti tingkat bagi hasil dan kinerja keuangan seperti
likuiditas, solvabilitas, profitabilitas bank juga berpengaruh bagi pertumbuhan suatu
perusahaan.

Analisis rasio keuangan berguna untuk mengindikasikan kekuatan atau
kelemahan keuangan suatu perusahaan dan salah satu cara yang diyakini dapat
memprediksi laba perusahaan adalah dengan menggunakan rasio keuangan. Jika
keuangan terbukti dapat dijadikan sebagai predikator perubahan laba yang akan datang,
maka temuan dalam penelitian ini tentu menjadi pengetahuan yang cukup berguna bagi
para pengguna laporan keuangan yang baik dan secara riil maupun potensiil
berkepentingan dengan suatu perusahaan. Rasio-rasio keuangan yang digunakan
penelitian ini yaitu Current Ratio, Total Assets Turn Over, Debt to Equity Ratio, dan
Return On Assets.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Jumlah Populasi
sebanyak 43 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indinesia periode 2015-
2019. Tekni pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sehingga jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 40 perusahaan perbankan. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder diperoleh dari publikasi Bursa Efek
Indonesia. Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji Asumsi Klasik, Analisis
Regresi Linear Berganda dan Uji Hipotesis tersiri dari Uji T, Uji F dan Uji Koefesien
Determinasi (Rz).

HASIL
Uji Normaitas

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
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Residual
N 140
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. 55122736
Deviation
Most Extreme Absolute 107
Differences Positive .086
Negative -.107
Kolmogorov-SmirnovZ 1.270
Asymp. Sig. (2-tailed) .080

Berdasarkan uji normalitas dalam hasil pengujian untuk nilai Komolgrov-Smirnov
sebesar 1,270 dan nilai Asymplotic Signyfycance sebesar 0,080 dimana nilai tersebut >
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini berdistribusi normal, sehingga
uji normalitas terpenuhi. Pengujian normalitas selanjutnya adalah dengan menggunakan
metode grafik (Normal Probability Plot). Dalam metode grafik (Normal Probability Plot)
menunjukkan bahwa hasil Normal Probability Plot telah terpenuhi.

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: PL
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Uji Multikolinieritas

Tabel 2 Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Model Unstandardized Standardi t Sig. Collinearity
ode Coefficients zed Statistics
Coefficien
ts
B Std. Beta Tolera
Error nce VIF
1.2 1.161 1. 301
1 (Const 05 6 038 30
ant)
CR -1.287 947 -109 -1.359 176 741 1350
TATO -6.162 2.239 -221 -2.753 .007 737 1357
DER .021 .028 .060 744 458 728 1374
ROA 43.200 5.057 666 8.543 .000 778 1286

a. DependentVariable: PL

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas dapat dilihat bahwa variabel Current Ratio
(CR), Total Assets Turn Over (TATO), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return On Assets
(ROA) memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 sehingga dapat disimpulkan tidak
terjadi multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Wariable: PL
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat dengan menggunakan
grafik Scatterplot menunjukkan bahwa tidak adanya Heteroskedasitas yaitu data tidak
membentuk pola tertentu tersebar diatas dan dibawah angka. Sehingga variabel
independen Current Ratio (CR), Total Assets Turn Over (TATO, Debt to Equity Ratio
(DER), dan Return On Assets (ROA) dapat digunakan untuk melihat Pertumbuhan Laba
pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019.
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Uji Autokorelasi

Model Summary®

M R R Adjust Std. Change Statistics Durbin
o] Square ed R Error -
d Squar of the Watso
te Squar Cha Chang
e nge e
Chang

e

1 6017 .361 342 55933 361 19.0 4 135 .000 1.938
87

a. Predictors: (Constant), ROA, DER, CR,
TATO

b. DependentVariable: PL

Berdasarkan hasil uji autokorelasi diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,938
menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson berada diantara -2 sampai +2 yang artinya tidak
terjadi autokorelasi.

Uji Regresi Linier Berganda

Model Koefisien thitung Sig.
Regresi

Konstanta 1,205 1,038 0,301

X1 -1,287 -1,359 0,176

X2 -6,162 -2,753 0,007

X3 0,021 0,744 0,458

Xa 43,2 8,543 0,000

Fhitung =19,087

R Square =0,361

Dari hasil perhitungan analisis regresilinier berganda maka diperoleh persamaan regresi
linier berganda sebagai berikut:

Y =1,205 - 1,287 CR - 6,162 TATO + 0,021 DER + 43,2 ROA + e
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Uji Parsial (t)

Coefficients®

Model Unstandardized Standardi t Sig. Collinearity
ode Coefficients zed Statistics
Coefficien
ts
B Std. Beta Tolera
Error nce VIF

1 (Const 1.205 1.161 1.038 301

ant)

CR -1.287 .947 -109 -1.359 176 741 1350

TATO -6.162 2.239 -221 -2.753 .007 737 1357

DER .021 .028 .060 744 458 .728 1374

ROA 43.200 5.057 666 8.543 .000 778 1286

a. DependentVariable: PL

Berdasarkan hasil perhitungan uju t masing-masing variabel, maka dapat

diinterpresentasikan sebagai berikut:

1.

Current Ratio (CR)

Nilai probabilitas variabel CR untuk nilai signifikan sebesar 0,176 jika
dibandingkan dengan nilai CR lebih besar tingkat signifikan yaitu 0,176 > 0,05.
Hal ini berarti HO diterima. Sehingga dapat disimpilkan bahwa CR secara parsial
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel Pertumbuhan Laba
pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2019.

Total Assets Turn Over (TATO)

Nilai probabilitas variabel TATO untuk nilai signifikan sebesar 0,007. Jika
dibandingkan dengan nilai TATO lebih kecil tingkat signifikan yaitu 0,007 < 0,05.
Hal ini berarti HO ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
TATO secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel
Pertumbuhan Laba pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI periode
2015-2019.

Debt to Equity Ratio (DER)

Nilai probabilitas variabel DER untuk nilai signifikan sebesar 0,458. Jika
dibandingkan dengan nilai DER lebih besar tingkat signifikan yaitu 0,458 > 0,05.
Hal ini berarti HO diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa DER secara
parsial positif dan tidak siginifikan terhadap variabel Pertumbuhan Laba pada
perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2019.

Return On Assets (ROA)

Nilai probabilitas variabel ROA untuk nilai signifikan sebesar 0,000. Jika
dibandingkan dengan ROA lebih kecil tingkat signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini
berarti HO ditolak. Sehingga dapat disimpuulkan bahwa ROA secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Pertumbuhan Laba pada
perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2019.
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Uji Simultan (f)

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 23.886 4 5971 19.087 .000%
Residual 42.235 135 .313
Total 66.121 139

a. Predictors: (Constant), ROA, DER, CR, TATO

b. DependentVariable: PL

Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 hal ini
berarti HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga disimpulka bahwa CR, TATO, DER, dan
ROA mempunyai pengaruh bersama-sama terhadap variabel dependennya pertumbuhan
laba pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2019.

Uji Koefesien Determinasi R?

Model Summary®

M R R Square  Adjusted Std. Change Statistics Durbin
o] R Square Error -
d ofthe Watso
te Squar Cha Chang
e nge e
Chang

e

1 .601° 361 .342 55933 361 19.0 4 135 .000 1.938
87

a. Predictors: (Constant), ROA, DER, CR,
TATO

b. DependentVariable: PL

Berdasarkan hasil Adjusted R Square sebesar 0,342 atau 34,2%. Hasil ini
menunjukkan bahwa seluruh variabel independen yang terdiri CR, TATO, DER, dan ROA
menjelaskan variabel dependennya yaitu Pertumbuhan Laba sebesar 34,2%. Sedangkan
sisanya yaitu 65,8% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

PEMBAHASAN

Pada variabel CR diperoleh nilai sebesar 0,176 dan diperoleh nilai t hitung
sebesar -1,359. Hal ini berarti HO diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa CR
secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel Pertumbuhan
Laba pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEIl periode 2015-2019. Artinya
berpengaruh positif dan tidak signifikan current ratio terhadap perusahaan perbankan ini
disebabkan oleh tingginya tingkat kewajiban perusahaan perbankan dalam
mengembalikan hutang jangka pendek, sehingga meskipun mempunyai aktiva lancar
yang cukup besar dibandingkan dengan jumlah hutang atau kewajiban lancarnya akan
tetapi lebih banyak biaya yang digunakan dari aktiva lancar untuk menjamin hutang
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jangka pendek apabila dalam waktu dekat jatuh tempo sehingga berdampak pada
menurunnya laba perusahaan perbankan.

Pada variabel TATO diperoleh nilai sebesar 0,007 dan diperoleh t hitung sebesar
-2,753. Hal ini berarti HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa TATO secara
parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel Pertumbuhan Laba pada
perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. Artinya berpengaruh
negatif dan signifikan TATO terhadap perusahaan perbankan disebabkan oleh
rendahnya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, atau disebabkan
oleh perusahaan menghasilkan penjualan melalui penggunaan total aktiva tidak
dimanfaatkan dengan baik oleh pihak perusahaan, sehingga mengakibatkan laba
perusahaan perbankan mengalami penurunan laba. Semakin kecil tingkat perputaran
aktiva maka laba bersih yang dihasilkan oleh perusahaan akan semakin menurun,
karena perusahaan tidak dapat memanfaatkan aktiva untuk meningkatkan penjualan
yang berpengaruh terhadap pendapatan perusahaan.

Pada variabel DER diperoleh nilai sebesar 0,458 dan diperoleh nilai t hitung
sebesar 0,744. Hal ini berarti HO diterima. Sehingga dapat disimpulkan DER secara
parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan tehadap variabel Pertumbuhan Laba pada
perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. Artinya berpengaruh
positif dan tidak signifikan DER terhadap pertumbuhan laba perusahaan perbankan
disebabkan oleh rendahnya modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan perbankan
dalam menjamin seluruh total hutang atau dalam membiayai operasional perusahaan
dibandingkan dana dari pihak kreditor, maka dari itu resiko kreditur semakin kecil
sehingga mengakibatkan semakin kecil tingkat keamanan dana yang ditempatkan oleh
kreditur dalam bisnis tersebut. Sedangkan jumlah modal yang rendah suatu perusahaan
menjadi beberapa biaya dialokasikan untuk menjamin hutang perusahaan perbankan,
bukan termasuk laba yang diperoleh dari hasil penjualan. Sehingga hal ini berdampak
pada penurunan laba perusahaan perbankan.

Pada variabel ROA sebesar 0,000 dan diperoleh nilai t hitung sebesar 8,543. Hal
ini berarti HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel ROA secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Pertumbuhan Laba pada
perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. Artinya berpengaruh
positif dan signifikan mengindikasikan bahwa setiap peningkatan nilai rasio ROA pada
umumnya akan menyebabkan meningkatnya laba bagi perusahaan perbankan yang
artinya meningkatnya kemampuan perusahaan perbankan untuk menghasilkan laba akan
menjamin bahwa pertumbuhan laba perusahaan menunjukkan seberapa efektifnya
perusahaan beroperasi sehingga menghasilkan keuntungan atau laba bagi perusahaan
tersebut.

Berdasrakan hasil output SPSS 16 uji F yang tersaji pada tabel 4.6 diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka Ha diterima dan HO ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa CR, TATO, DER, dan ROA mempunyai pengaruh bersama-sama
terhadap variabel dependen yaitu Pertumbuhan Laba pada perusahaan Perbankan yang
terdaftar di BEI periode 2015-2019. Jika CR, TATO, DER, dan ROA mengalami
peningkatan secara bersama-sama makan akan mempengaruhi pertumbuhan laba.
Sehingga hal ini akan menjadi suatu pertimbangan calon debitur atau nasabah apabila
bank memiliki peningkatan pertumbuhan laba secara efesien adalah salah satu
komponen yang akan dipertimbangkan oleh nasabah dalam melakukan kredit, pinjaman,
dan lain-lain, serta menarik pihak dari bank lain atau investor untuk berinvestasi.

SIMPULAN

Berdasrakan hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan diperoleh
kesimpulan, yaitu CR berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel
Pertumbuhan Laba pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-
2019. TATO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel Pertumbuhan Laba
pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. DER berpengaruh
positif dan tidak siginifikan terhadap variabel Pertumbuhan Laba pada perusahaan
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Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. ROA berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel Pertumbuhan Laba pada perusahaan Perbankan yang
terdaftar di BEI periode 2015-2019. CR, TATO, DER, dan ROA mempunyai pengaruh
siginifikan bersama-sama terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan Perbankan yang
terdaftar di BEI periode 2015-2019.
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